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Abstract Ma ‘ani al-Hadith is a branch of hadith studies that seeks to understand the meaning,
values, and moral messages of the Prophet Muhammad’s sayings, both textually and
contextually. This approach is essential for interpreting hadith values within contemporary
media, including animated films. The Nussa episode “Belajar Jujur” (“Learning to Be Honest”)
serves as a medium of da‘wah that conveys Islamic moral messages in an engaging and easily
understandable way for children. This study aims to analyze the values of honesty depicted in
the Nussa episode “Learning to Be Honest” through the perspective of Ma ‘ani al-Hadith. The
research method used is qualitative with a library research approach. Data were obtained from
the film, hadiths related to sidg (honesty), and relevant literature. The analysis was conducted
using a descriptive-analytical method by applying Ma ‘ani al-Hadith theory to reveal the
relevance between the meaning of the hadiths and the film’s message. The results indicate that
the film portrays honesty through the protagonist’s willingness to admit mistakes and avoid lying.
These values align with the Prophet’s hadiths which emphasize that honesty leads to goodness
and ultimately to Paradise. In conclusion, Nussa functions as an effective educational da‘wah
medium for internalizing hadith values regarding honesty.

Keywords: Ma ‘ani al-Hadith, honesty, relevance, Nussa film.

Abstrak Ma ‘ant al-Hadith merupakan cabang ilmu hadith yang berupaya memahami makna,
nilai, dan pesan moral hadith Nabi Muhammad secara mendalam, baik secara tekstual maupun
kontekstual. Pendekatan ini penting digunakan untuk menafsirkan nilai-nilai hadith dalam media
kontemporer, termasuk film animasi. Film Nussa episode “Belajar Jujur” menjadi salah satu
media dakwah yang menyampaikan pesan moral keislaman dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami oleh anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai kejujuran
dalam film Nussa episode “Belajar Jujur” melalui perspektif Ma ‘ani al-Hadith. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (/ibrary research). Data
diperoleh dari tayangan film, hadith-hadith tentang sidq (kejujuran), serta sumber literatur terkait.
Analisis dilakukan dengan metode deskriptif-analitis menggunakan teori Ma ‘ani al-Hadith untuk
menemukan relevansi makna hadith dengan pesan film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
film Nussa menampilkan nilai kejujuran melalui tindakan tokoh yang berani mengakui kesalahan
dan menjauhi kebohongan. Nilai tersebut selaras dengan hadith Nabi yang menegaskan bahwa
kejujuran membawa kepada kebaikan dan surga. Kesimpulannya, film Nussa menjadi media
dakwah edukatif yang efektif dalam internalisasi nilai hadith tentang kejujuran.

Kata Kunci: Ma ‘ani al-Hadith, kejujuran, Relevansi, film Nussa.
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Pendahuluan

Kajian Ma ‘ani al-Hadith merupakan salah satu cabang ilmu hadith yang berfokus
pada pemahaman makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam sabda Nabi Muhammad.
Pendekatan ini tidak hanya menyoroti aspek tekstual hadith, tetapi juga mengkaji
konteks, pesan moral, dan relevansi ajaran Nabi terhadap kehidupan manusia modern.
Dalam perkembangannya, Ma ‘ani al-Hadith berfungsi sebagai jembatan antara teks
hadith yang bersifat normatif dan realitas sosial yang terus berubah. Dengan demikian,
pemaknaan hadith melalui pendekatan ini dapat diterapkan dalam berbagai bentuk media
dan ekspresi budaya, termasuk dalam karya seni dan film.

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat menjadikan media digital
sebagai sarana baru dalam menyampaikan nilai-nilai keislaman. Masyarakat muslim kini
tidak hanya mempelajari ajaran agama melalui pengajian tradisional atau pendidikan
formal, tetapi juga melalui media sosial dan konten digital seperti YouTube. Salah satu
konten yang banyak diminati ialah film animasi Nussa dan Rara. Kanal YouTube Nussa
Official dengan jutaan pengikut menampilkan berbagai kisah pendek yang terdapat pesan
moral Islami dan sesuai dengan ajaran hadith Nabi.?

Salah satu episode yang menonjol adalah “Belajar Jujur”, yang mengangkat nilai
kejujuran sebagai bagian penting dari pembinaan akhlak. Nilai-nilai ini direpresentasikan
melalui karakter abdul yang berani mengakui kesalahan dan menolak kebohongan.’
Penelitian sebelumnya yang ditulis Meti Andani, Yazida Ichsan, Sri Yulianti,Viki, dan
Fadhilah,* berjudul Peran Seni Islam dalam Film Pendek Nussa “Belajar Jujur” Sebagai
Media Dakwah Pembinaan Akhlak. menunjukkan bahwa film tersebut memiliki nilai
dakwah yang tinggi karena mampu menyampaikan pesan moral melalui unsur seni dan
visual yang menarik. Namun, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek seni
dan fungsi dakwahnya, belum pada dimensi pemaknaan hadith yang menjadi dasar nilai

moral tersebut.

"Muhammad Afif & Uswatun khasana, “Urgensi Wudhu dan Relevansinya Bagi Kesehatan
(Kajian Ma’anil Hadits) dalam Perspektif Imam Musbikin” Riwayah: urnal Studi Hadis Volume 3 Nomor
2 (2018), 218.

2Fatichatus Sa’diyah, “Resepsi Hadis Dalam Film Animasi “Toleransi” Di Kanal Youtube Nussa
& Rara (Kajian Living Hadis)”, Proceeding of Annual Conference on Islamic Studies and Humanities
2022, Vol. 1, No. 1, Desember (2022), 102.

3Nussa dan Rara, belajar jujur, 2020, akses https://youtu.be/x01dQYVUotM?t=72.

“Meti andani, dkk, “Peran Seni Islam dalam Film Pendek Nussa “Belajar Jujur” Sebagai Media
Dakwah Pembinaan Akhlak”, BUSYRO: Journal of Broadcasting and Islamic Communication Studies
Volume 03, Nomor 02, Mei, (2022), 77.
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Berdasarkan hal itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi kajian terdahulu
dengan menelaah film Nussa episode “Belajar Jujur” melalui perspektif Ma ‘ani al-
Hadith. Fokus penelitian ini bukan hanya melihat film sebagai media dakwah, tetapi juga
menggali bagaimana pesan kejujuran yang disampaikan selaras dengan makna hadith
Nabi tentang sidg (kejujuran). Dengan demikian, penelitian ini berupaya menunjukkan
bahwa nilai-nilai moral dalam film Nussa bukan sekadar produk naratif, tetapi juga
refleksi dari pemahaman makna hadith dalam konteks modern.

Ada beberapa alasan mengapa penelitian ini penting untuk dikaji. Pertama,
terdapat pesan nilai-nilai kejujuran yang digambarkan dalam film Nussa episode “Belajar
Jujur”. Kedua Film ini dipilih karena mengandung pesan moral tentang kejujuran yang
sejalan dengan ajaran hadith Nabi Muhammad. Ketiga, Kanal YouTube Nussa dan Rara
termasuk kanal yang populer, ditandai dengan banyaknya jumlah subscriber serta jutaan
penayangan pada konten animasinya.

Metode Penelitian

Fokus penelitian ini adalah film animasi berjudul “Belajar Jujur” yang
ditayangkan pada kanal YouTube Nussa Official. Dalam menganalisis film tersebut,
penulis menggunakan sudut pandang Ma ‘ani al-Hadith untuk memahami makna
kejujuran sebagaimana diajarkan dalam hadith, serta melihat bagaimana nilai-nilai
tersebut direpresentasikan melalui karakter dan alur cerita film. Pendekatan ini
memungkinkan penulis untuk mengkaji pemaknaan hadith dalam konteks kehidupan
modern yang disampaikan melalui media digital.

Kajian Ma ‘ani al-Hadith berfokus pada upaya memahami makna, pesan, dan
nilai moral yang terkandung dalam hadith Nabi, baik secara tekstual maupun
kontekstual.’ Dalam konteks ini, analisis dilakukan dengan menelusuri kesesuaian antara
pesan moral dalam film Nussa episode “Belajar Jujur” dengan konsep kejujuran (sidq)
yang terdapat dalam hadith-hadith Nabi. Pendekatan ini tidak hanya melihat film sebagai
media dakwah, tetapi juga sebagai bentuk aktualisasi pemaknaan hadith dalam
kehidupan sosial dan budaya populer.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang berfokus pada penelusuran sumber-sumber tertulis yang relevan dengan

tema kajian. Penelitian ini tidak dilakukan melalui observasi lapangan, melainkan

SIndal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Y ogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017), 50.
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melalui analisis data berupa naskah film, teks hadith, dan literatur ilmiah terkait. Sumber-
sumber yang digunakan meliputi video film animasi Nussa episode “Belajar Jujur” dari
kanal YouTube Nussa Official, serta buku, jurnal, dan karya ilmiah lain yang berkaitan
dengan kajian Ma ‘ani al-Hadith, pendidikan karakter, dan studi media dakwah Islam.

Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu pendekatan yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis data secara sistematis agar diperoleh
pemahaman yang utuh dan kesimpulan yang jelas. Pendekatan ini digunakan untuk
menjelaskan pesan-pesan moral dalam film sekaligus menganalisis relevansinya dengan
nilai-nilai hadith Nabi.

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua: Data primer, yaitu film animasi
Nussa episode “Belajar Jujur” dari kanal YouTube Nussa Official. Data sekunder, yaitu
berbagai sumber pendukung seperti kitab hadith, buku-buku tentang Ma ‘ani al-Hadith,
literatur tentang pendidikan akhlak, dan penelitian terdahulu yang relevan.

Langkah-langkah metodis penelitian ini meliputi: Mengumpulkan data terkait
nilai-nilai kejujuran dalam film Nussa episode “Belajar Jujur”. Menelusuri hadith-hadith
yang berkaitan dengan konsep sidq (kejujuran) untuk dijadikan dasar analisis makna.
Menganalisis keterkaitan antara nilai kejujuran dalam film dengan pemaknaan hadith
melalui pendekatan Ma ‘ani al-Hadith. Menarik kesimpulan mengenai representasi nilai

kejujuran dalam film sebagai wujud aktualisasi makna hadith dalam media digital.

Hasil dan Pembahasan

1. Nilai Kejujuran dalam Film Nussa Episode “Belajar Jujur”

Film animasi berjudul “belajar jujur” adalah film yang dibintangi oleh Nussa dan
Rara di kanal youtube Nussa Official. Nussa official adalah kanal youtube yang memiliki
12,1 juta subscriber dan saat ini telah mengunggah video sebanyak 531, secara
keseluruhan dapat diakses di http://www.youtube.com/c/NussaOfficialSeries Nussa
Official telah bergabung dengan youtube sejak 25 Oktober 2018. Hingga saat ini, kanal
youtube ini telah ditonton sebanyak 5.180.526.646 kali. Dalam unggahannya, kanal
youtube ini menampilkan film animasi pendek yang sarat makna islami, parenting, dan
lainnya, terkadang juga ditampilkan lagu-lagu islami.

Dalam film pendek ini digambarkan bahwa Nussa dan teman-temannya sedang

mengikuti kegiatan belajar bersama guru melalui platform Zoom. Guru menyampaikan
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materi pelajaran, dan seluruh siswa mendengarkan dengan saksama. Setelah materi
selesai dijelaskan, guru memberikan tugas individu berupa soal yang harus dikerjakan
dalam waktu 15 menit. Para siswa kemudian mengerjakan soal tersebut dan
mengumpulkannya secara pribadi kepada guru. Sesaat kemudian, guru mengumumkan
hasil penilaian dan menyampaikan bahwa nilai tertinggi diraih oleh Abdul.

Setelah penugasan individu selesai, guru kembali memberikan soal kepada para
siswa untuk dikerjakan secara berkelompok. Nussa, Abdul, dan Syifa tergabung dalam
satu kelompok dan mulai mengerjakan soal bersama. Ketika diskusi hampir selesai,
Nussa bertanya kepada Abdul apakah ia sudah selesai atau belum. Namun, Abdul
mengaku bingung. Jawaban tersebut membuat Nussa dan Syifa terkejut, mengingat
Abdul sebelumnya mendapatkan nilai tertinggi. Pada akhirnya, Abdul mengungkapkan
bahwa nilai tinggi yang ia dapatkan berasal dari hasil copy paste dari Google, bukan dari
usahanya sendiri.

Mendengar pengakuan itu, Nussa dan Syifa memberikan nasihat kepada Abdul
agar tetap jujur dalam setiap keadaan, termasuk dalam mengerjakan soal. Mereka
menekankan bahwa tujuan belajar adalah memahami materi, bukan sekadar mengejar
nilai tinggi. Sikap Abdul menunjukkan bahwa kebohongan hanya menghasilkan
kegelisahan dan rasa tidak nyaman, sedangkan kejujuran menghadirkan ketenangan dan
memperbaiki keadaan, sebagaimana disampaikan oleh Nussa.

Dapat disimpulkan bahwa Episode “Belajar Jujur” secara khusus menampilkan
nilai kejujuran melalui cerita tentang Abdul yang awalnya mendapatkan nilai tinggi
dengan cara yang tidak benar, yaitu menyalin jawaban dari internet. Melalui nasihat yang
diberikan oleh Nussa dan Syifa, film ini menegaskan bahwa tujuan belajar adalah
memahami materi, bukan mengejar nilai. Keberanian Abdul untuk mengakui kesalahan
menunjukkan bahwa kebohongan hanya menimbulkan kegelisahan, sedangkan kejujuran

membawa ketenteraman dan memperbaiki keadaan.

2. Analisis Hadis Tentang Kejujuran

a. Deskripsi Hadis tentang kejujuran

Untuk memperoleh pemahaman yang tepat terhadap makna hadis, penulis

menggunakan beberapa pendekatan analitis agar makna yang ditafsirkan dapat dipahami
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secara komprehensif serta menghindari kemungkinan perdebatan di kemudian hari, yaitu
sebagai berikut:

1) Redaksi Hadis Dalam Kitab a/-Mu jam al-Mufaras

Secara tekstual, pembahasan mengenai kejujuran telah dijelaskan secara tegas
dan komprehensif dalam al-Qur’an maupun hadis. Dalam penelitian ini, penelusuran
hadis-hadis yang berkaitan dengan tema kejujuran dilakukan melalui rujukan kitab al-
Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi dengan menggunakan kata kunci
(lafadz)

Pencarian melalui lafadz 3-.» di mana dalam pencarian kitab Mu jam Mufaras
ditemukan 5 hadis yang mengandung makna sama yang terdapat dalam kitab kutub al-

sittah yaitu:°
a) Shahih Bukhari kitab al-adab bab 69

b) Shahih Muslim kitab al-bir wa al-wasilah wa al-adab (al-adab) bab 2607/6533
¢) Sunan Abi Daud kitab al-adab bab 80
d) Suanan al-Tirmudzi kitab abwab al-bir wa al-wasilah bab 46

e) Sunan ibn Majah mugaddimah bab 7

Berikut hadis-hadis semakna yang terdapat dalam kitab kutub al-sittah sebagai
berikut :
a) Dalam Kitab Shahih Bukhari

D o2y e 58 85 ol 38 ¢ pals e o s W5S E0E o A0 Hlde Bas

G ) i 1 85 o) ) s 3331 8106 s ade i) Lo 2D o L
St 55l 85 ) ) ) (528 03801 85 R i B2 B 351805
RSBl e Cat 55 i Ja G 1 )

Utsman bin Abi Syaibah telah meriwayatkan kepada kami; Jarir telah
meriwayatkan kepada kami dari Mansiir, dari Abu Wa’il, dari Abdullah (Ibnu
Mas‘ud) radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda:
“Sesungguhnya kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa

kepada surga. Seseorang senantiasa berlaku jujur hingga ia dicatat sebagai

A.J. Wensinck, al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawr, (Leiden: Maktabah Breel,
1936), 684.

"Muhammad ibn Isma‘ll Aba ‘Abdillah al-BukharT al-Ju‘fi, al-Jami‘ al-Musnad as-Sahih al-
Mukhtasar min Umir Rasilillah wa Sunanih wa Ayyamih: Sahth al-Bukhart, (Dar Tawq an-Najah, juz 8),
25.
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orang yang sangat jujur (siddig) di sisi Allah. Dan sesungguhnya dusta
membawa kepada kefajiran (perbuatan dosa), dan kefajiran membawa kepada
neraka. Seseorang akan terus berdusta hingga ia dicatat sebagai pendusta di sisi
Allah.”

b) Dalam Kitab Shahih Muslim
B335 7 e VS V6 (55 iyl S5 G Gl e 33 32 Bl
A0 Jy25 J6 206 et 2 38 (et e EENN AL ylah 85 W3S

G 0) et 30 35 o 0y s 5220 38 gy pne s e ) [

a- 2 G S5 0~
2
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s2z- 2ones 129 T G @ 1 e (AP (I ARG
5555 oadms B J5 G5 GBI L sads 5l 35 ¢ il ) s 23K
1S de i) E5 oK

Muhammad bin 'Abdullah bin Numair telah meriwayatkan kepada kami; Abu
Mu‘awiyah dan Waki‘ telah meriwayatkan kepada kami. Keduanya berkata: Al-
A‘mash telah meriwayatkan kepada kami. Dan Abu Kuraib telah meriwayatkan
kepada kami; Abu Mu‘awiyah telah meriwayatkan kepada kami; Al-A‘mash dari
Syaqiq, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Hendaklah kalian
selalu berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran akan menuntun kepada
kebaikan, dan kebaikan akan menuntun ke surga. Seseorang senantiasa berlaku
Jjujur dan bersungguh-sungguh untuk jujur hingga ia dicatat di sisi Allah sebagai
seorang yang sangat jujur (siddiq). Dan jauhilah dusta, karena sesungguhnya
dusta akan menuntun kepada kefajiran (perbuatan dosa), dan kefajiran akan
menuntun ke neraka. Seseorang akan terus berdusta dan berusaha berdusta
hingga ia dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.”
c) Dalam Kitab Sunan Abi Daud

z L \ezG. 85 _ 5 .55 5088 (e 8 o g8 Zeos Fose o . sF\zo.
A 3e 855 oiis Bis, C‘MY\\JP—\ ‘éSJ Bas 58 ol X a0 5l Bas

21 /j 5;1.&»&\ i.:a i&\ jj.i,; 3\3 J\; citj.)\ .:C_E: :),E: 4&\3 L}T :),:: cufu:}—;g\ s c./:}\.’) :;,
JAN 805 G 1 sads 5540 8l5 bl J) oair 23801 56 (&30 1)

$28 G 3B (1A (18 IS e i 82 D38l 5 a8
& Sp i 35 3AE mss Bhad N Bl i ] sada 51 85 1 )
Abu Bakr bin Abi Syaibah telah meriwayatkan kepada kami; Waki® telah
meriwayatkan kepada kami; Al-A‘mash mengabarkan kepada kami. Dan

Musaddad telah meriwayatkan kepada kami; Abdullah bin Dawud telah
meriwayatkan kepada kami; Al-A‘mash dari Abu Wa’il, dari Abdullah, ia

SMuslim ibn al-Hajjaj Abii al-Hasan al-Qushayri an-Naysabari, al-Musnad as-Sahih al-
Mukhtasar min al-sunan bi-Nagql al-‘Adl ‘an al- ‘Adl an Rasalillah, (Dar Ihya’ at-Turath al-*Arabi, Bayrit
juz 4),2013.

°Abti Dawiid Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shaddad ibn ‘Amr al-Azdi as-
Sijistant, Sunan Abi Dawiid, (al-Maktabah al-‘Asriyyah, Sayda Bayrit, juz 4), 297.
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d)

e)

berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Jauhilah dusta, karena sesungguhnya dusta
akan menuntun kepada kefajiran (perbuatan dosa), dan kefajiran akan menuntun
ke neraka. Seseorang terus berdusta dan berusaha berdusta hingga ia dicatat di
sisi Allah sebagai pendusta. Dan hendaklah kalian selalu jujur, karena
sesungguhnya kejujuran akan menuntun kepada kebaikan, dan kebaikan akan
menuntun ke surga. Seseorang terus berlaku jujur dan berusaha untuk jujur
hingga ia dicatat di sisi Allah sebagai seorang yang sangat jujur (siddiq).”
Dalam Kitab Suanan al-Tirmudzi

Mwww&mwwfwm&mjwf\u»&uu»
A8 o dl s 331A) 86 gaal iimdle i e D Lo bl 505 J6: 06
Gle & le Ci 35 GA2N s a8 Jis g i Ji EXVE
30 iz 5 0 ) s °’;}$\ubc)ﬁ\dg§+a;@;£\5§@;§r;fs\»b

10\;\5 gis\:\:..giﬁiéa i3 u.&iﬂ@“”} ub

Hannad telah meriwayatkan kepada kami; ia berkata: Abu Mu‘awiyah telah
meriwayatkan kepada kami, dari Al-A‘mash, dari Syaqiq bin Salamah, dari
Abdullah bin Mas‘ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Hendaklah kalian
selalu bersikap jujur, karena sesungguhnya kejujuran akan menuntun kepada
kebaikan, dan kebaikan akan menuntun ke surga. Seseorang akan terus berlaku
Jjujur dan berusaha untuk jujur hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai seorang
yang sangat jujur (siddiq). Dan jauhilah dusta, karena sesungguhnya dusta akan
menuntun kepada kefajiran (perbuatan dosa), dan kefajiran akan menuntun ke
neraka. Seorang hamba akan terus berdusta dan berusaha untuk berdusta hingga
ia ditulis di sisi Allah sebagai seorang pendusta.”

Dalam Kitab Sunan ibn Majah

\)‘4»\ r%p’&)\””' 5313
ﬁ‘&mzs,\gﬁj@\;ﬁjy}\ﬂ“ 5
bbufu\ﬁuu\wé,u 55 QAN e BT YT s ae
Jes & ¥, ey °/W5‘M\Jb@&;&;@\u§w\upuﬁu1@\
538315 28k Ve 538 T 2 Q\MJ;\)) (5yd g a3l
s o380 A6 gV B L2 10 A Yy 5dy V5 Ay A ¥ o0 &

G ) sain 0 3 ol L ek B3 8l BN 1 a8 553l 85 bl )

1Muhammad ibn ‘Isa ibn Sawrah ibn Miisd ibn ad-Dahhak, at-Tirmidhi, Abd ‘Isa, Sunan at-

Tirmidht, (Sharikat Maktabat wa Matba‘at Mustafa al-Babi al-Halabi, Misr, juz 4, 1975 M), 348.
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Muhammad bin ‘Ubaid bin Maimun al-Madani Abu ‘Ubaid telah meriwayatkan
kepada kami; ia berkata: Ayahku telah meriwayatkan kepada kami, dari
Muhammad bin Ja‘far bin Abi Katsir, dari Musa bin ‘Ugbah, dari Abu Ishaq, dari
Abu al-Ahwas, dari Abdullah bin Mas‘ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya perkara agama ini hanya terdiri dari dua hal: ucapan dan
petunjuk. Sebaik-baik ucapan adalah ucapan Allah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Muhammad (Sunnah). Ketahuilah, jauhilah perkara-
perkara baru (yang diada-adakan dalam agama), karena setiap perkara baru
adalah bid‘ah, dan setiap bid‘ah adalah kesesatan. Jangan sampai waktu yang
panjang membuat hati kalian menjadi keras. Ketahuilah, apa yang akan datang
itu dekat, dan yang jauh adalah yang tidak akan pernah datang. Ketahuilah,
orang yang celaka adalah orang yang telah ditetapkan celaka sejak dalam
kandungan ibunya, dan orang yang bahagia adalah orang yang dapat
mengambil pelajaran dari (kesalahan) orang lain. Ketahuilah, memerangi
seorang mukmin adalah kekufuran, dan mencacinya adalah kefasikan. Dan tidak
halal bagi seorang muslim untuk memutus hubungan dengan saudaranya lebih
dari tiga hari. Ketahuilah, jauhilah dusta, karena dusta tidak pantas dilakukan
dalam keadaan serius maupun bercanda. Janganlah seseorang menjanjikan
sesuatu kepada anak kecil lalu tidak menepatinya, karena sesungguhnya dusta
akan menuntun kepada kefajiran (perbuatan dosa), dan kefajiran akan menuntun
ke neraka. Sedangkan kejujuran akan menuntun kepada kebaikan, dan kebaikan
akan menuntun ke surga. Dan akan dikatakan kepada orang yang jujur: ‘la jujur
dan berbuat baik,” dan akan dikatakan kepada pendusta: ‘la berdusta dan
berbuat buruk.’ Ketahuilah, seorang hamba terus berdusta hingga ia dicatat di
sisi Allah sebagai pendusta.”

Li) 55 i 3 G Y

Dilihat dari redaksi-redaksi hadis di atas, seluruhnya berasal dari sahabat
Abdullah bin Mas’ud. Dalam Sunan al-Tirmidhi'? dijelaskan bahwa hadis tersebut
berstatus hasan sahih. Dalam Sunan Abu Dawud!® al-Albini menyatakan bahwa hadis
tersebut berstatus sakih. Dan terakhir matan dari ibn majah dalam kitab shuruh sunan ibn
majah'* disebutkan bahwa hadza isnaduhu da’if.

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa orang yang jujur terdorong berbuat benar
karena ia tidak mungkin mengatakan selain kenyataan, sedangkan kebohongan membuka

peluang bagi seseorang untuk melakukan perbuatan buruk karena ia merasa dapat

'Tbn Majah Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, wa Majah ismu abihi Yazid,
Sunan Ibn Majah, (t.tp: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, juz 1), 18.

R2at-Tirmidhi, Sunan at-Tirmidht, 348.

3Abi Dawid, Sunan Abt Dawiid, 297.

“Muhammad ibn Yahya ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Sindi, Shurih Sunan Ibn Majah,
(al-su’udiyah: bait al-Afkar al-dauliyah, t.th.), 73.
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mengingkarinya. Kejujuran mendatangkan taufik dari Allah untuk kebaikan, sedangkan
kebohongan menjadi sebab terhalangnya hidayah dan membawa kepada kedurhakaan. '

2) Pemahaman Hadis Melalui Kata Perkata dalam Hadis!®

Dalam memahami hadis dengan kata perkata agar suatu hadis dapat dipahami
dengan mudah tanpa adanya kekeliruan, penulis menggunakan metode pendekatan hadis
dengan mengartikan lafaz hadis lewat kata perkata. Adapun lafaz yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari:
8 625 B 8 8 5 o 58 e 8 2 B8 3 o Bl B35
a2 ) s 1 8 o ) o 33201 8106 g el (5 50 2 iz
S 5! 85 3l ) (s S8 85 B §58s 55 B 3518
G158 Kl de i G5 OaSd Ja Bl e )
a) gxall (al-sidq)
Artinya: benar, jujur, kesesuaian antara ucapan dan kenyataan.
b) 2% (yahdi)
Artinya: berarti menunjukkan, membimbing, mengarahkan.
¢) Jd (al-birr)
Artinya: kebaikan yang menyeluruh.
d) Gits (siddiq)
Artinya: orang yang sangat jujur dan konsisten dalam kejujuran.
e) <Xl (al-kadhib)
Artinya: dusta, tidak sesuai dengan realitas, memutarbalikkan fakta.
f) _sadll (al-fujar)
Artinnya: melanggar batas kebenaran, melakukan maksiat secara terang-
terangan.
g) I (kaddab)
Artinya: pendusta besar, orang yang terus-menerus berdusta sehingga

menjadi sifat.

15Abi al-Hasan Muhammad bin abd al-Hadi al-Sindi, Hashiyatu al-Sindt ‘ala Sahih Muslim, (al-
Riyad: al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘tidiyyah, 1432 h 2011 m), 660.

6Kavita Utari Ruslina Putri, Kajian Ma’anil Hadis Tentang Berlaku Adil Terhadap Anak,
(skripsi tidak diterbitkan: Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang, 2023), 48.

17al-Bukhart al-Ju‘fi, sahih al-Bukhari, (Dar Tawq an-Najah, juz 8), 25.
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b. Pemahaman Menurut Sharah Hadis

() S s Gaall &), Huruf ba’ pada kata al-birr dibaca kasrah dan huruf ra’
ditasydid, yang menunjukkan bahwa kejujuran mengantarkan kepada segala bentuk
kebaikan. Kejujuran mencakup kejujuran perkataan, yakni lawan dari dusta, dan
kejujuran niat, yaitu ketulusan. Maka seseorang harus menghadirkan kejujuran dalam
doa dan permohonannya kepada Allah, dan tidak termasuk orang yang berkata “Aku
menghadapkan diriku kepada Allah” namun hatinya lalai atau berdusta. '8

Kejujuran juga terletak pada tekad untuk melakukan kebaikan. Artinya, ketika
seseorang bertekad untuk melakukan sesuatu misalnya saat ia diberi amanah atau jabatan
ia tidak berniat melakukan kezaliman. Kejujuran dalam tindakan berarti kesesuaian
antara keyakinan dalam hati dengan penampilan dan perbuatan lahiriah. Kejujuran juga
mencakup ketulusan dalam ketakutan, harapan, dan urusan lain. Barang siapa memiliki
keenam bentuk kejujuran ini, maka ia termasuk golongan orang-orang yang jujur."

al-Raghib menjelaskan bahwa kejujuran adalah kesesuaian antara ucapan, hati
nurani, dan realitas yang diberitakan. Jika salah satu unsur tidak terpenuhi, maka itu
bukan kejujuran, melainkan kebohongan atau sesuatu yang berada di antara keduanya.
Seperti pernyataan orang munafik “Muhammad adalah utusan Allah.” Secara ucapan ia

benar, tetapi ia dusta karena tidak sesuai dengan keyakinan hatinya.?°

(&4 L;\ $2e A 315). Seseorang dapat bersifat jujur secara terus-menerus baik

secara sembunyi maupun terang-terangan hingga ia dicatat sebagai orang yang sangat
jujur. Kata yang digunakan dalam hadis menunjukkan bentuk yang bermakna intensitas
dan keistimewaan, yakni orang yang perbuatannya membenarkan ucapannya. Ini
menunjukkan kedudukan yang tinggi bagi orang yang jujur hingga ia digolongkan

bersama para Siddigin dan mendapatkan pahala mereka.?!

(sdd) dl e &35 &13), yaitu kebalikan dari kebenaran dan ketaatan. (5,541 &5

L8 J\ $2&). Allah swt. berfirman bahwa orang-orang yang taat berada dalam

8Al-Imam Syihabuddin Abii al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad al-Syafi‘1 al-Qastallani, Irsydd
al-Sart Syarh Sahih al-Bukhart, juz 5, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416), 68.

Y Al-Imam Syihabuddin, Irsyad al-Sari Syarh Sahih al-Bukhari, 68.

2 Al-Imam Syihabuddin, Irsyad al-Sari Syarh Sahih al-Bukhari, 68.

21 Al-Imam Syihabuddin, Irsyad al-Sari Syarh Sahih al-Bukhari, 68.
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kenikmatan, sedangkan orang-orang fasik berada di dalam neraka (QS. Al-Infithar [82]:
14).22

Seseorang dapat berdusta terus-menerus (1-3‘35 Al Yo 3K ‘;\A) Artinya, Allah
menetapkan statusnya, membukanya di hadapan para malaikat, dan menjadikan hal itu
dikenal di hati dan lisan manusia di bumi, sehingga pantas disebut pendusta serta
mendapatkan hukuman akibat kedustaannya.?

Dan dalam riwayat Abu Dzar dari al-Kashmihani disebutkan: “Maka hendaklah
dituliskan sebagai pendusta.” Sementara itu, berdasarkan riwayat dari Ibnu Mas‘ud yang
dinukil oleh Imam Malik, disebutkan: “Seorang hamba terus-menerus berdusta dan
mencari kebatilan, sehingga diletakkan sebuah titik hitam dalam hatinya; kemudian
hatinya menjadi gelap seluruhnya, dan ia pun dicatat di sisi Allah sebagai salah seorang

» 24

pendusta”.

c. Kontekstualisasi Hadis Kejujuran dengan Kisah Umar bin Khattab

Makna hadis di atas tidak hanya menggambarkan kejujuran sebagai tindakan
sesaat, tetapi sebagai proses pembentukan karakter. Kata Wia (58 i menunjukkan
bahwa kejujuran yang dilakukan terus-menerus akan membentuk identitas seseorang
sebagai pribadi yang terpercaya. Sebaliknya, kebohongan yang dilakukan berulang
membawa seseorang pada sifat buruk hingga dicatat sebagai pendusta di sisi Allah.

Nilai hadis tersebut tampak nyata dalam kisah Umar bin Khattab saat menjabat
sebagai khalifah. Umar bukan hanya pemimpin yang adil, tetapi juga sosok yang proaktif
memantau keadaan rakyatnya secara langsung. Hampir setiap malam ia menyamar dan
berkeliling dari rumah ke rumah untuk memastikan tidak ada rakyatnya yang kelaparan.
Sikap Umar menunjukkan integritas: keadilan tidak cukup dengan perintah, tetapi
tindakan langsung.

Dalam suatu perjalanan malam, Umar menyaksikan percakapan antara seorang
ibu penjual susu dan anak gadisnya. Sang ibu menyuruh anaknya mencampur susu
dengan air agar keuntungan meningkat. Namun, anak tersebut menolak dan berkata:
“Walaupun khalifah tidak melihat kita, Allah pasti melihat kita.”

Kejujuran sang gadis itulah yang melahirkan keberkahan, Umar mengagumi

keteguhan imannya dan menikahkan gadis tersebut dengan putranya, ‘Ashim. Dari

22Al-Imam Syihabuddin, Irsyad al-Sari Syarh Sahih al-Bukhari, 68.
2 Al-Imam Syihabuddin, Irsyad al-Sari Syarh Sahih al-Bukhari, 68.
24Al-Imam Syihabuddin, Irsyad al-Sari Syarh Sahih al-Bukhari, 68.
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keturunan pernikahan tersebut lahirlah Umar bin Abdul Aziz khalifah yang terkenal
dengan keadilan dan kesalehannya. Kejujuran satu gadis pada suatu malam menjadi
sejarah yang melahirkan pemimpin besar.?

Kontekstual dengan hadis tentang kejujuran, kisah Umar bin Khattab bersama
penjual susu menunjukkan bahwa kejujuran menghasilkan kebaikan (al-birr) yang
mendatangkan keberkahan, bahkan hingga melahirkan keturunan saleh seperti Umar bin
Abdul Aziz. Kejujuran sang gadis bukan karena takut kepada manusia, tetapi karena
kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi. Sebagaimana termaktub dalam (QS. al-Ra’d
Ayat 11).

/ seg?
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu menglkutlnya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

a. Relevansi Hadis Nabi Terhadap Pesan Moral dalam Film Nussa

Hadis mengenai kejujuran menegaskan bahwa kejujuran ((33al) akan menuntun
seseorang kepada al-birr (O4)), yakni seluruh bentuk kebaikan lahir dan batin. Kejujuran
tidak hanya terbatas pada ucapan, tetapi juga menyangkut ketulusan niat, kesesuaian
antara hati dan tindakan, serta komitmen untuk tidak menyimpang dari amanah.

Sebaliknya, kedustaan (<X) menjadi pintu menuju (Jj.aﬁ‘), yaitu berbagai
bentuk penyimpangan dan keburukan, hingga pada akhirnya menjerumuskan seseorang
menuju kehinaan dan dosa. Dalam sharah hadis juga dijelaskan bahwa kebiasaan
berdusta akan meninggalkan titik hitam dalam hati hingga pelakunya dicatat sebagai
pendusta di sisi Allah.

Menurut penulis, Nilai hadis ini terefleksi jelas dalam alur film “belajar jujur”.
Di mana pada karakter Abdul yang awalnya mendapatkan nilai tertinggi, tetapi hasil
tersebut ternyata bukan berasal dari usahanya sendiri, melainkan copy paste dari internet.

Tindakannya menunjukkan ketidaksesuaian antara kenyataan dan apa yang tampak

ZDetikhikmah, “Kisah Umar bin Khattab dan Perempuan Penjual Susu yang Jadi Menantunya”
selengkapnya https://www.detik.com/hikmah/kisah/d-6560443/kisah-umar-bin-khattab-dan-perempuan-
penjual-susu-yang-jadi-menantunya.
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sebagaimana ditegaskan dalam hadis, bahwa dusta menjerumuskan pada keburukan dan
kegelisahan. Setelah tugas kelompok diberikan, Abdul tidak mampu mengerjakannya
dan merasa tertekan, menandakan hadirnya ())ﬂ‘) keburukan sebagai konsekuensi dari
tindakan tidak jujurnya.

Namun, ketika Abdul akhirnya berani mengakui kesalahannya dan
menyampaikan kebenaran apa adanya, teman-temannya menyambut pengakuan tersebut
dengan memberikan nasihat yang penuh pengertian. Sikap mereka membantu Abdul
memahami bahwa kejujuran lebih mulia daripada sekadar mendapatkan nilai tinggi
dengan cara yang tidak benar.

Setelah mengungkapkan kejujuran yang ia sembunyikan, Abdul merasakan
ketenangan batin dan situasi pun berangsur membaik. Kelegaan tersebut menjadi bukti
bahwa kejujuran membawa pada kebaikan, baik bagi dirinya maupun lingkungannya.

Momen ini, menurut penulis, sangat relevan dengan pesan hadis bahwa kejujuran
akan mengantarkan seseorang kepada kebaikan (54') dan menjadi jalan menuju derajat
orang-orang yang sangat jujur ({s=). Pengakuan Abdul atas kesalahannya
menunjukkan bahwa kejujuran tidak hanya berfungsi sebagai ucapan yang benar, tetapi
juga sebagai keberanian moral untuk memperbaiki keadaan. Dengan demikian, film
tersebut berhasil mengimplementasikan makna hadis secara konkret, kebohongan
melahirkan kegelisahan dan tekanan batin, sedangkan kejujuran menghadirkan

ketenangan, perbaikan, serta mendatangkan kebaikan dalam kehidupan.

Kesimpulan
Penelitian ini menegaskan pentingnya internalisasi nilai kejujuran dalam media

modern melalui analisis terhadap representasi karakter dalam film MNussa. Dengan
menggunakan pendekatan Ma ‘ani al-Hadith, penelitian ini menunjukkan bahwa
kejujuran tidak hanya tercermin dalam wucapan, tetapi merupakan keselarasan
menyeluruh antara niat, perkataan, dan tindakan. Representasi keberanian mengakui
kesalahan, tanggung jawab, dan penghindaran kebohongan dalam film memberikan
gambaran konkret tentang bagaimana nilai hadis Nabi mengenai kejujuran dapat
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa media
populer seperti animasi memiliki potensi besar sebagai sarana pendidikan nilai
keislaman, khususnya dalam membentuk karakter jujur pada generasi muda. Meskipun

demikian, penelitian ini masih terbatas pada satu nilai hadis dan satu episode film,
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sehingga kajian lebih luas diperlukan dengan mengeksplorasi nilai-nilai hadis lainnya
atau menggunakan media dakwah yang berbeda seperti seri animasi lain, komik digital,
atau platform interaktif—guna memperkaya pemahaman tentang efektivitas media

modern dalam menyampaikan pesan moral Islam.
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